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RINGKASAN 
 

ARDIYANTO MAKSIMILIANUS GAI. Model Strategi Sustainable Rural Livelihood 

Approach dalam Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Manggarai Barat. Dibimbing 

oleh, ERNAN RUSTIADI, BABA BARUS, AKHMAD FAUZI 

 

Kemiskinan hingga saat ini masih menjadi salah satu tantangan utama pembangunan, 

terutama di wilayah perdesaan dan daerah yang sedang mengalami transformasi ekonomi. 

Meskipun berbagai program penanggulangan kemiskinan telah dilaksanakan oleh 

pemerintah melalui bantuan sosial, pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan dasar, 

dan pengembangan kawasan strategis, laju penurunan kemiskinan di berbagai daerah masih 

berlangsung relatif lambat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemiskinan tidak dapat 

dipahami hanya sebagai persoalan rendahnya pendapatan, melainkan sebagai fenomena 

multidimensi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, lingkungan, 

kelembagaan, dan spasial. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, keberhasilan 

penanggulangan kemiskinan tidak hanya diukur dari kemampuan menurunkan jumlah 

penduduk miskin, tetapi juga dari kemampuan rumah tangga untuk mempertahankan 

kondisi kesejahteraannya secara berkelanjutan dan tidak kembali jatuh ke dalam kemiskinan. 

Kabupaten Manggarai Barat merupakan salah satu wilayah yang mengalami 

transformasi ekonomi yang sangat cepat akibat pengembangan Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional (KSPN) dan Destinasi Pariwisata Super Prioritas (DPSP) Labuan Bajo. 

Secara teoritis, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh sektor pariwisata diharapkan 

mampu menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas 

kesempatan usaha, serta mendorong penurunan kemiskinan. Namun fakta empiris 

menunjukkan bahwa penurunan kemiskinan di Kabupaten Manggarai Barat masih 

berlangsung relatif lambat dan belum merata antarwilayah. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan pembangunan kawasan strategis dengan hasil yang 

dicapai dalam pengurangan kemiskinan. Selain itu, karakteristik kemiskinan di Kabupaten 

Manggarai Barat diduga memiliki variasi yang kuat berdasarkan kondisi geografis, 

aksesibilitas, kedekatan dengan pusat pertumbuhan ekonomi, serta kualitas modal 

penghidupan masyarakat. 

Penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk memahami kemiskinan secara lebih 

komprehensif melalui pendekatan Sustainable Rural Livelihood Approach (SRLA). 

Pendekatan ini memandang kemiskinan sebagai akibat keterbatasan rumah tangga dalam 

mengakses dan memanfaatkan lima modal penghidupan, yaitu modal manusia, modal sosial, 

modal alam, modal fisik, dan modal finansial. SRLA menempatkan masyarakat dalam 

konteks kerentanan tertentu yang dipengaruhi oleh perubahan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, sehingga keberhasilan pengentasan kemiskinan tidak hanya ditentukan oleh 

bantuan yang diberikan, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam membangun 

penghidupan yang tangguh, adaptif, dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model strategi penanggulangan 

kemiskinan yang adaptif, berkelanjutan, dan sensitif terhadap variasi spasial di Kabupaten 

Manggarai Barat. Secara khusus penelitian ini memiliki empat tujuan utama, yaitu: (1) 

mengidentifikasi karakteristik dan tipologi kemiskinan secara spasial berdasarkan 

perspektif multidimensi SRLA; (2) mengevaluasi efektivitas strategi dan kebijakan 

penanggulangan kemiskinan yang telah dilaksanakan; (3) menganalisis keberlanjutan hasil 

penanggulangan kemiskinan berdasarkan perspektif SRLA; dan (4) merumuskan model 

strategi penanggulangan kemiskinan berbasis SRLA yang mempertimbangkan variasi 

spasial dan dinamika lokal. 
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan integrasi analisis spasial, 

analisis indeks komposit, ekonometrika spasial, serta pemodelan Spatial System Dynamics. 

Unit analisis penelitian adalah desa dan kelurahan di Kabupaten Manggarai Barat. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, data 

dari pemerintah daerah, dan data potensi desa, dan berbagai sumber pendukung lainnya. 

Untuk mengidentifikasi pola spasial kemiskinan digunakan analisis Moran’s I dan Local 

Indicators of Spatial Association (LISA). Selanjutnya dilakukan penyusunan Composite 

Index of Poverty (CIP) berbasis Sustainable Rural Livelihood Approach yang 

mengintegrasikan lima modal penghidupan sebagai indikator multidimensi kemiskinan. 

Analisis regresi Ordinary Least Squares (OLS), Geographically Weighted Regression 

(GWR), dan Multiscale Geographically Weighted Regression (MGWR) digunakan untuk 

mengidentifikasi determinan kemiskinan serta variasi pengaruhnya secara spasial. Pada 

tahap akhir, penelitian mengembangkan model Spatial System Dynamics untuk 

mensimulasikan berbagai skenario penanggulangan kemiskinan hingga tahun 2045. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan di Kabupaten Manggarai Barat 

memiliki karakteristik spasial yang kuat dan tidak terdistribusi secara merata. Analisis 

Moran’s I menunjukkan adanya autokorelasi spasial yang signifikan, yang berarti desa-desa 

miskin cenderung berkelompok membentuk kantong-kantong kemiskinan tertentu. Hasil 

analisis LISA menunjukkan bahwa wilayah dengan tingkat kemiskinan tinggi umumnya 

terkonsentrasi pada daerah pedalaman, wilayah upland, dan kawasan yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap infrastruktur dan pusat pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

wilayah yang berada di sekitar Labuan Bajo dan kawasan yang memiliki aksesibilitas lebih 

baik cenderung menunjukkan tingkat kemiskinan yang lebih rendah. Temuan ini 

membuktikan bahwa kemiskinan di Manggarai Barat tidak dapat dijelaskan hanya melalui 

pendekatan agregat, tetapi harus dipahami melalui perspektif spasial yang memperhatikan 

heterogenitas wilayah. 

Berdasarkan hasil penyusunan Composite Index of Poverty berbasis SRLA, ditemukan 

bahwa kemiskinan multidimensi di Kabupaten Manggarai Barat dipengaruhi oleh 

ketimpangan akses terhadap lima modal penghidupan. Modal manusia dan modal fisik 

merupakan faktor yang paling menentukan kondisi kemiskinan di sebagian besar wilayah. 

Rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, serta 

rendahnya kualitas infrastruktur dasar menjadi faktor utama yang memperkuat kerentanan 

rumah tangga miskin. Selain itu, keterbatasan modal finansial dan rendahnya diversifikasi 

mata pencaharian juga menyebabkan masyarakat memiliki kapasitas adaptasi yang rendah 

terhadap perubahan ekonomi dan guncangan eksternal. 

Hasil evaluasi efektivitas strategi dan kebijakan penanggulangan kemiskinan 

menunjukkan bahwa berbagai program yang telah dilaksanakan pemerintah belum 

memberikan dampak yang merata di seluruh wilayah Kabupaten Manggarai Barat. 

Meskipun beberapa indikator menunjukkan perbaikan, pengaruh intervensi pembangunan 

terhadap penurunan kemiskinan sangat bergantung pada karakteristik lokal masing-masing 

wilayah. Analisis regresi menunjukkan bahwa peningkatan kualitas modal manusia, akses 

infrastruktur, dan diversifikasi ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan 

kemiskinan. Namun demikian, kekuatan pengaruh masing-masing variabel berbeda 

menurut lokasi geografis. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan kebijakan yang 

bersifat seragam kurang efektif dalam menjawab kompleksitas kemiskinan yang memiliki 

variasi spasial tinggi. 

Analisis keberlanjutan penanggulangan kemiskinan menunjukkan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menurunkan angka 

kemiskinan dalam jangka pendek, tetapi juga oleh kemampuan memperkuat ketahanan 

rumah tangga terhadap berbagai risiko dan guncangan. Hasil analisis MGWR menunjukkan 
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bahwa faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan penghidupan memiliki variasi spasial 

yang berbeda antarwilayah. Pada beberapa wilayah, modal manusia menjadi faktor dominan 

yang menentukan keberlanjutan penghidupan, sedangkan pada wilayah lain modal fisik, 

modal sosial, atau modal finansial memiliki pengaruh yang lebih besar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa strategi penanggulangan kemiskinan harus mempertimbangkan 

kondisi lokal dan karakteristik aset penghidupan yang berbeda pada setiap wilayah. 

Penelitian ini juga menghasilkan tipologi wilayah berdasarkan determinan dominan 

kemiskinan. Wilayah pedalaman umumnya dicirikan oleh rendahnya kualitas modal 

manusia dan keterbatasan aksesibilitas. Wilayah pesisir menghadapi tantangan berupa 

ketergantungan pada sumber daya alam dan tingginya kerentanan terhadap perubahan 

lingkungan. Sementara itu, wilayah yang berada di sekitar pusat pertumbuhan ekonomi 

menghadapi tantangan berupa ketimpangan distribusi manfaat pembangunan. Dengan 

demikian, strategi penanggulangan kemiskinan tidak dapat dirumuskan secara umum, 

melainkan harus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing tipologi wilayah. 

Tahap akhir penelitian menghasilkan model strategi penanggulangan kemiskinan 

berbasis Sustainable Rural Livelihood Approach yang mengintegrasikan pendekatan spasial 

dan sistem dinamis. Model ini mensimulasikan berbagai skenario kebijakan untuk melihat 

dampaknya terhadap penurunan kemiskinan dalam jangka panjang. Tiga skenario utama 

yang diuji meliputi Business as Usual (BAU), Enhanced Human Capital (EHC), dan 

Upgrading Physical Infrastructure (UPI). Hasil simulasi menunjukkan bahwa skenario 

Business as Usual menghasilkan penurunan kemiskinan yang relatif lambat dan tidak cukup 

untuk mencapai target pembangunan jangka panjang. Sebaliknya, skenario peningkatan 

modal manusia menunjukkan dampak yang lebih signifikan terhadap pengurangan 

kemiskinan dibandingkan skenario lainnya. Peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, 

keterampilan kerja, dan kapasitas masyarakat terbukti mampu memperkuat daya tahan 

rumah tangga dan mempercepat penurunan kemiskinan secara berkelanjutan. 

Skenario peningkatan infrastruktur fisik juga memberikan dampak positif, terutama 

dalam memperluas akses terhadap pasar, layanan dasar, dan peluang ekonomi. Namun 

demikian, dampaknya tidak sebesar peningkatan modal manusia apabila diterapkan secara 

terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa strategi yang paling efektif 

adalah kombinasi intervensi yang memperkuat modal manusia dan modal fisik secara 

simultan. Integrasi kedua pendekatan tersebut mampu menghasilkan efek pengganda yang 

lebih besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pengurangan kemiskinan 

jangka panjang. 

Kontribusi ilmiah utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka analisis 

yang mengintegrasikan Sustainable Rural Livelihood Approach, analisis spasial, indeks 

komposit kemiskinan multidimensi, ekonometrika spasial, dan pemodelan sistem dinamis 

dalam satu kesatuan model. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai karakteristik kemiskinan, efektivitas kebijakan, keberlanjutan 

penghidupan, serta proyeksi dampak intervensi kebijakan di masa depan. Selain itu, 

penelitian ini menghasilkan model strategi yang mampu menjelaskan hubungan antara 

modal penghidupan, kerentanan wilayah, dan dinamika kemiskinan secara lebih mendalam 

dibandingkan pendekatan konvensional yang bersifat statis. 

Dari sisi kebijakan, penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah daerah 

mengembangkan strategi penanggulangan kemiskinan yang berbasis wilayah dan 

berorientasi pada penguatan aset penghidupan masyarakat. Prioritas kebijakan perlu 

diarahkan pada peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas 

ekonomi masyarakat lokal, pembangunan infrastruktur dasar yang merata, serta penguatan 

kelembagaan dan modal sosial masyarakat. Selain itu, pengembangan kawasan pariwisata 

harus dirancang agar manfaat ekonominya dapat terdistribusi secara lebih merata kepada 
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masyarakat lokal, khususnya rumah tangga miskin di wilayah perdesaan dan wilayah 

hinterland. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kemiskinan di Kabupaten 

Manggarai Barat merupakan fenomena multidimensi yang memiliki karakteristik spasial 

yang berbeda antarwilayah. Strategi penanggulangan kemiskinan yang telah dilaksanakan 

belum sepenuhnya efektif dan berkelanjutan karena masih bersifat umum dan kurang 

mempertimbangkan variasi lokal. Pendekatan Sustainable Rural Livelihood Approach 

terbukti mampu memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam memahami 

kemiskinan dan merumuskan strategi penanganannya. Model strategi yang dihasilkan 

menegaskan bahwa penguatan modal manusia dan modal fisik secara terpadu merupakan 

kunci utama untuk menciptakan penghidupan yang berkelanjutan dan mempercepat 

pengurangan kemiskinan di Kabupaten Manggarai Barat.  

 

Kata Kunci: indeks komposit kemiskinan, keberlanjutan penghidupan, kemiskinan 

multidimensi, kemiskinan spasial, sustainable rural livelihood approach. 
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SUMMARY 

 
ARDIYANTO MAKSIMILIANUS GAI. A Strategic Model for the Sustainable Rural 

Livelihood Approach in Poverty Alleviation in West Manggarai Regency. Supervised by 

ERNAN RUSTIADI, BABA BARUS, and AKHMAD FAUZI 

 

Poverty remains a major development challenge, particularly in rural areas and regions 

undergoing economic transformation. Although the government has implemented various 

poverty alleviation programs through social assistance, infrastructure development, 

improved basic services, and the development of strategic areas, poverty reduction in many 

regions remains relatively slow. This situation demonstrates that poverty cannot be 

understood solely as a matter of low income, but rather as a multidimensional phenomenon 

influenced by various social, economic, environmental, institutional, and spatial factors. In 

the context of sustainable development, the success of poverty alleviation is measured not 

only by the reduction in the number of poor people but also by households' ability to 

maintain their well-being and avoid falling back into poverty sustainably. 

West Manggarai Regency is one of the regions experiencing rapid economic 

transformation due to the development of the National Strategic Tourism Area (KSPN) and 

the Labuan Bajo Super Priority Tourism Destination (DPSP). Theoretically, economic 

growth driven by the tourism sector is expected to create jobs, increase community income, 

expand business opportunities, and contribute to poverty reduction. However, empirical 

evidence indicates that poverty reduction in West Manggarai Regency is still relatively slow 

and uneven across regions. This situation indicates a gap between the development 

objectives of strategic areas and the results achieved in poverty reduction. Furthermore, the 

characteristics of poverty in West Manggarai Regency are suspected to vary significantly 

across geographic conditions, accessibility, proximity to economic growth centers, and the 

quality of community livelihood capital. 

This research stems from the need to better understand poverty through the Sustainable 

Rural Livelihood Approach (SRLA). This approach views poverty as a result of households' 

limitations in accessing and utilizing five livelihood capitals: human capital, social capital, 

natural capital, physical capital, and financial capital. SRLA places communities within a 

context of specific vulnerabilities influenced by economic, social, and environmental 

changes. Therefore, the success of poverty alleviation depends not only on the assistance 

provided but also on the community's ability to build resilient, adaptive, and sustainable 

livelihoods. 

This research aims to formulate a poverty reduction strategy model that is adaptive, 

sustainable, and sensitive to spatial variation in West Manggarai Regency. Specifically, this 

research has four main objectives: (1) identifying the characteristics and typology of poverty 

spatially based on the multidimensional perspective of SRLA; (2) evaluating the 

effectiveness of implemented poverty alleviation strategies and policies; (3) analyzing the 

sustainability of poverty alleviation outcomes based on the SRLA perspective; and (4) 

formulating a SRLA-based poverty alleviation strategy model that considers spatial 

variation and local dynamics. 

The research uses a quantitative approach integrating spatial analysis, composite index 

analysis, spatial econometrics, and Spatial System Dynamics modeling. The units of 

analysis are villages and sub-districts in West Manggarai Regency. The data used consist of 

secondary data from the Central Statistics Agency (BPS), local governments, village 

potential data, field survey results, and various other supporting sources. Moran's I analysis 

and Local Indicators of Spatial Association (LISA) are used to identify spatial patterns of 

poverty. Furthermore, a Composite Index of Poverty (CIP) is developed based on the 
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Sustainable Rural Livelihood Approach, which integrates five livelihood capitals as 

multidimensional indicators of poverty. Ordinary Least Squares (OLS), Geographically 

Weighted Regression (GWR), and Multiscale Geographically Weighted Regression 

(MGWR) were used to identify the determinants of poverty and the spatial variation in their 

effects. In the final stage, the research developed a Spatial System Dynamics model to 

simulate various poverty reduction scenarios through 2045. 

The research results show that poverty in West Manggarai Regency has strong spatial 

characteristics and is unevenly distributed. Moran's I analysis indicates significant spatial 

autocorrelation, suggesting that poor villages tend to cluster into distinct pockets of poverty. 

The LISA analysis shows that areas with high poverty rates are generally concentrated in 

the interior, upland areas, and areas with limited access to infrastructure and economic 

growth centers. Conversely, areas surrounding Labuan Bajo and areas with better 

accessibility tend to show lower poverty rates. These findings demonstrate that poverty in 

West Manggarai cannot be explained solely through an aggregate approach; it must be 

understood through a spatial perspective that accounts for regional heterogeneity. 

Based on the SRLA-based Composite Index of Poverty, multidimensional poverty in 

West Manggarai Regency is influenced by unequal access to five livelihood capitals. Human 

capital and physical capital are the most important determinants of poverty in most areas. 

Low levels of education, limited access to health services, and poor-quality basic 

infrastructure are the main factors that exacerbate the vulnerability of poor households. 

Furthermore, limited financial capital and low livelihood diversification also contribute to 

the community's low adaptive capacity to economic changes and external shocks. 

Results from an evaluation of the effectiveness of poverty reduction strategies and 

policies indicate that various government programs have not had an equitable impact across 

West Manggarai Regency. Although some indicators show improvement, the impact of 

development interventions on poverty reduction depends heavily on local conditions in each 

region. Regression analysis indicates that improvements in human capital quality, 

infrastructure access, and economic diversification significantly reduce poverty. However, 

the strength of each variable's influence varies by geographic location. This finding indicates 

that a uniform policy approach is less effective at addressing the complex nature of poverty, 

which exhibits high spatial variation. 

Analysis of the sustainability of poverty reduction shows that program success is 

determined not only by the ability to reduce poverty in the short term, but also by the ability 

to strengthen household resilience to various risks and shocks. The results of the MGWR 

analyses indicate that factors influencing livelihood sustainability vary spatially across 

regions. In some regions, human capital is the dominant factor in determining livelihood 

sustainability, while in others, physical, social, or financial capital has a greater influence. 

These findings suggest that poverty alleviation strategies must consider local conditions and 

the varying characteristics of livelihood assets across regions. 

This research also produced a regional typology based on the dominant determinants of 

poverty. Inland areas are generally characterized by low human capital quality and limited 

accessibility. Coastal areas face challenges, including dependence on natural resources and 

high vulnerability to environmental change. Meanwhile, areas surrounding centers of 

economic growth face challenges, including an unequal distribution of development benefits. 

Therefore, poverty reduction strategies cannot be formulated in a general manner but must 

be tailored to the characteristics of each regional typology. 

The final stage of the research produced a poverty-reduction strategy model based on the 

Sustainable Rural Livelihood Approach, integrating spatial and system dynamics. This 

model simulates various policy scenarios to assess their impact on long-term poverty 

reduction. The three main scenarios tested were Business as Usual (BAU), Enhanced 
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Human Capital (EHC), and Upgrading Physical Infrastructure (UPI). Simulation results 

showed that the Business as Usual scenario resulted in relatively slow poverty reduction and 

was insufficient to achieve long-term development targets. Conversely, the enhanced human 

capital scenario demonstrated a more significant impact on poverty reduction than the other 

scenarios. Improving the quality of education, health, job skills, and community capacity 

has been proven to strengthen household resilience and accelerate sustainable poverty 

reduction. 

The physical infrastructure improvement scenario also has a positive impact, 

particularly in expanding access to markets, basic services, and economic opportunities. 

However, the impact is not as significant as improving human capital when implemented 

separately. Therefore, this study confirms that the most effective strategy is a combination 

of interventions that simultaneously strengthen human and physical capital. Integrating 

these two approaches can produce a greater multiplier effect on improving community 

welfare and reducing poverty in the long term. 

The main scientific contribution of this study lies in developing an analytical 

framework that integrates the Sustainable Rural Livelihood Approach, spatial analysis, a 

multidimensional composite poverty index, spatial econometrics, and dynamic system 

modeling. This approach allows for a more comprehensive understanding of poverty 

characteristics, policy effectiveness, livelihood sustainability, and projections of the future 

impact of policy interventions. Furthermore, this study develops a strategic model that 

explains the relationship between livelihood capital, regional vulnerability, and poverty 

dynamics in greater depth than conventional, static approaches. 

From a policy perspective, this study recommends that local governments develop area-

based poverty-reduction strategies that strengthen community livelihood assets. Policy 

priorities should be directed toward improving the quality of education and health, 

strengthening local communities' economic capacity, developing equitable basic 

infrastructure, and strengthening community institutions and social capital. Furthermore, 

tourism development should be designed so that its economic benefits are distributed more 

equitably to local communities, particularly poor households in rural and hinterland areas. 

Overall, this study concludes that poverty in West Manggarai Regency is a 

multidimensional phenomenon with varying spatial characteristics across regions. 

Implemented poverty reduction strategies have not been fully effective or sustainable 

because they are generally based on generalizations and do not consider local variations. 

The Sustainable Rural Livelihood Approach has proven to offer a more comprehensive 

framework for understanding poverty and formulating strategies to address it. The resulting 

strategy model confirms that strengthening human and physical capital in an integrated 

manner is key to creating sustainable livelihoods and accelerating poverty reduction in West 

Manggarai Regency. 

 

Keywords : composite poverty index, livelihood sustainability,multidimensional 

poverty, spatial poverty, sustainable rural livelihood approach. 
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PRAKATA 
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